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Fenomena siswa masih banyak yang kurang menguasai mata pelajaran matematika
terutama tentang pemahaman konsep, strategi, dan penyelesaian masalah. Adapun untuk
mencapai tujuan dalam pembelajaran matematika, siswa harus menguasai kemampuan
matematis salah satunya yaitu komunikasi matematis. Komunikasi matematis adalah
kemampuan menyampaikan gagasan/ide matematis, baik secara lisan maupun tulisan
serta kemampuan memahami dan menerima gagasan/ide matematis. Siswa mempunyai
kemampuan komunikasi matematis yang berbeda-beda jika dilihat dari tipe berpikir siswa,
di antaranya yaitu tipe berpikir konseptual, tipe berpikir semi-konseptual, dan tipe
berpikir komputasional.

Tujuan dalam penelitian ini adalah 1) Untuk mendeskripsikan kemampuan
komunikasi matematis pada siswa tipe berpikir konseptual dalam menyelesaikan masalah
barisan dan deret kelas X SMAN 1 Campurdarat. 2) Untuk mendeskripsikan kemampuan
komunikasi matematis pada siswa tipe berpikir semi-konseptual dalam menyelesaikan
masalah barisan dan deret kelas X SMAN 1 Campurdarat. 3) Untuk mendeskripsikan
kemampuan komunikasi matematis pada siswa tipe berpikir komputasional dalam
menyelesaikan masalah barisan dan deret kelas X SMAN 1 Campurdarat.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Subjek penelitian adalah 6 siswa kelas X SMAN 1 Campurdarat.
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes, serta wawancara. Analisis data
dilakukan dengan tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Pengecekan keabsahan data menggunakan perpanjangan
pengamatan, ketekunan pengamatan, triangulasi, dan menggunakan bahan referensi.

Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa: 1) Siswa dengan tipe berpikir konseptual
mampu memenuhi semua indikator kemampuan komunikasi matematis, yaitu
menyatakan peristiwa sehari-hari yang disajikan pada soal ke dalam model matematika;
menjelaskan dan membuat pertanyaan berdasarkan situasi yang diberikan; menerapkan
istilah atau notasi matematika dengan struktur-strukturnya dalam menyajikan suatu ide
matematika, serta menggambarkan pola hubungan dengan model situasi yang diberikan;
dan menjelaskan terkait penyelesaian matematika menggunakan konsep matematika atau
bahasa sendiri secara logis dan runtut. 2) Siswa dengan tipe berpikir semi-konseptual
hanya memenuhi dua indikator kemampuan komunikasi matematis, yaitu menyatakan
peristiwa sehari-hari yang disajikan pada soal ke dalam model matematika; serta
menjelaskan dan membuat pertanyaan berdasarkan situasi yang diberikan. 3) Siswa
dengan tipe berpikir komputasional belum mampu memenuhi semua indikator
kemampuan komunikasi matematis.
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The phenomenon of many students still lack mastery of mathematics subjects,
especially about understanding concepts, strategies, and problem solving. In order to
achieve the goals in learning mathematics, students must master mathematical abilities,
which one is mathematical communication. Mathematical communication is the ability to
convey mathematical ideas, both orally and in writing as well as the ability to understand
and accept mathematical ideas. Students have different mathematical communication
skills when viewed from the students’s thinking type, including conceptual thinking,
semi-conceptual thinking, and computational thinking.

The purpose in this research are 1) To describe the mathematical communication
skills of conceptual thinking type students in solving sequence and series problems of
class X SMAN 1 Campurdarat. 2) To describe the mathematical communication skills of
semi-conceptual thinking type students in solving sequence and series problems of class
X SMAN 1 Campurdarat. 3) To describe the mathematical communication skills of
computational thinking type students in solving sequence and series problems of class X
SMAN 1 Campurdarat.

The research approach used is a qualitative approach with the type of case study
research. The research subjects were 6 students of class X SMAN 1 Campurdarat. Data
collection techniques used observation, tests, and interviews. Data analysis was carried
out in three stages, namely data reduction, data presentation, and conclusion drawing and
verification. Checking the validity of the data using extended observation, observation
persistence, triangulation, and using reference materials.

The results of this study, show that: 1) Students with conceptual thinking type are
able to fulfill all indicators of mathematical communication ability, namely stating daily
events presented in the problem into a mathematical model; explaining and making
questions based on the given situation; applying mathematical terms or notations with
their structures in presenting a mathematical idea, as well as describing relationship
patterns with the given situation model; and explaining related mathematical solutions
using mathematical concepts or their own language logically and coherently. 2) Students
with semi-conceptual thinking type only fulfill two indicators of mathematical
communication ability, namely expressing everyday events presented in the problem into
a mathematical model; and explaining and making questions based on the given situation.
3) Students with computational type of thinking have not been able to fulfill all indicators
of mathematical communication ability.

XiX



uila

da b QMall S ¢ 6 ghaia e (pab)ll deal gl e 3508l Ye Yo Jgig 8 Ay s
el da okl misalaisl s Gl ) ulS ) lan el Caall Gashiall 5 Gisiuall 1S5
Fany ol s Bl caslall aidets 53 RS cclaaly ) A o gali g Sl Sl
a5 ol 55 S Al 5l e 48 50 i s i o 55 e sSal) LDl slall ol s Ay 500 )

sl G il dhy il e SIS

ALl Judel (SIS Ja il g i ool N ual il e ol salidal Ll

aaliall agis (3laty Lagd dala cchlpaly ) ol g U] ) Ul (e anall a5 el I3 Y

O O e cand bl ) alad 8 Calaa ) Gaaat) Dl Lol il a5 bl i1

DSaY) i e sl g by ) Jual il s N Jacal il €l ol s38 (e edualy Sl il

Sl e g iy gl p Al LY agd o 50l ) AilaYl LS ol Lk ol s cdaaly )

oSal) ey Ly o Bl gl HSal) g g shaie (e Leall daill i OBl gl il )l Jaal 530
cbanll SEll  aanliall 4nd HSEl 5 anlidll

Sal g g5 e Ol sl byl el il Ol jlge Cuas (V) & Al Jall s3a 8 Calaa!
051250l ) Llall e Sl 2 5l Al el (o pilal) Cauall aill 5 (o siuall Jilse o b g kil
Caghal) Jilie Ja A camliall 4us 5Sall g 55 e DUl (sl aaly Hll doal sl &l Caua g (Y
B3 Caa gl (¥ . la5mlS ) (g ua de Sall 4 il dupaall e pdilall Cacall & Judutl
Caall 8 Juludll s Gostall Jiluse o & a8l g 55 e Ul ool il 1) Jual 53l
135 5malS Y Llal) da oSl A i A ol e il

GOl T Gl g ogam ge OS5 Alladl Al ) Gy g g S mgiall 5o addiiall sl mgial)
Alaadd) Aladinly Ul ges i craddiel GaysmlS ) Glew Lalall Giall e
sae s oSkl JI ) A edal e S e bl dudat o) ja) &5 3L el jLaal)
Aangall Adaadld) aladiily Glladl Asa e G Leie Geailly A padladul g el
Aoaa el ) sall aladinl 5 il g ddaaSlall ) jaiul

e 0538 anlid) SEl e g s agaal udl)l GO () 1l Le Al ol o2 gl @yl
ASE) A A g prall dasll alaa¥) S5 18 5 ¢ il ) Jual i) e 080 ol e aras (38
Ozl S lalbiadl Gukiy o arad)l i gl e ol ALY ok =y o al) gl B
il gall 73 a1 pe 4B blail Chay ISzl B SN e 8 LaS) 5 ae dpaly )
b (S8 Lalal) agial o dpzaly,ll aalial) aladiuly dhall @l dpzaly ) Jlall & 58 ¢ Jarall
oMl &l plige (e dad o plige sy canliall 40l SEl ¢ g3 ageal Gl Q3 (Y clulaiag
toab) zisai b ASE) 8 A s peal) Dpesall Slaal) e el Lad 5 gl )l daal 1) e
On nll Sl £ g5 agaal Al Ol oSy Al (7 el (i sall o Uy ALY & jhag = b5
b N Jaal i) e 508l ol e paan olii

XX



